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Abstrak
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan kemampuan mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina oleh Adel Tambono menggunakan media audio, (2) mendeskripsikan kemampuan mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina drama Peputiq Cina menggunakan media audio visual, dan (3) membuktikan keefektifan media audio visual dalam pembelajaran drama Peputiq Cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Pretest-Postest Comparation Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene, berjumlah sebanyak 234 orang siswa yang terdiri atas 91 siswa dan 143 siswi. Sampel terbagi dua kelompok, yaitu kelas kontrol dan eksperimen masing-masing berjumlah 33 orang. Penarikan sampel menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data adalah melalui tes. Penelitian ini membandingkan hasil perlakuan pada kelompok eksperimen yang menggunakan media audio visual dan kelompok kontrol yang menggunakan media audio dengan menggunakan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina dengan menggunakan media audio pada kelompok kontrol memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu nilai rata-rata mencapai 76.55, (2) kemampuan dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu nilai rata-rata mencapai 88.55, dan (3) media audio visual efektif diterapkan dalam pembelajaran drama siswa kelas XI SMAN 1 Majene. Hal ini dibuktikan pada hasil uji hipotesis menggunakan analisis statistika inferensial Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 18 for windows jenis uji-t independent sample test diperoleh nilai t hitung sebesar 6,053 dan > t-tabel () sebesar 2,000 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
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PENDAHULUAN

	
Bahasa dan sastra Indonesia adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan merupakan salah satu alat untuk lebih menghargai negeri sendiri dan melestarikan budaya. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, untuk itu pembelajaran bahasa harus berorientasi pada keterampilan berkomunikasi. Keterampilan bahasa terdiri dari empat aspek keterampilan yaitu menyimak, membaca (reseptif), berbicara, dan menulis (produktif). 	
Kurikulum 2013 menekankan pentingnya keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kemampuan berbahasa yang dituntut tersebut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan: dimulai dari meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu teks, dilanjutkan dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu teks tulis dan lisan baik secara terencana maupun secara spontan, dan bermuara pada pembentukan sikap kesantunan dalam berbahasa dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai warisan budaya bangsa. Di dalam kurikulum 2013 terdapat pergeseran model pembelajaran dari siswa diberi tahu oleh guru menjadi siswa mencari tahu dari berbagai sumber belajar. Hal ini menjadi alat untuk menyebarkan pengetahuan dari seseorang ke orang lain. 
	Pembelajaran sastra dilaksanakan secara terintegrasi dengan pembelajaran bahasa baik dari segi keterampilan menulis, membaca, menyimak, maupun berbicara. Dalam praktiknya, pengajaran sastra berupa pengembangan kemampuan menulis sastra, membaca sastra, menyimak sastra, dan berbicara sastra. Pembelajaran apresiasi sastra bertujuan agar siswa mampu memahami, menikmati, dan memanfaatkan karya sastra guna mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa.  
Salah satu materi yang harus dipelajari oleh siswa pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah drama. Drama merupakan bentuk karya sastra yang tersusun atas unsur intrinsik dan ektrinsik. Materi mengenai drama dalam kurikulum 2013 kelas XI SMA terdapat dalam kompetensi dasar 3.18 yaitu mengidentifikasi alur cerita, babak demi babak, dan konflik  dalam drama yang dibaca atau ditonton. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa materi drama menjadi salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa secara maksimal. Ada empat kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada materi drama, namun penulis lebih tergugah pada KD 3.18 karena pada materi tersebut siswa dituntut bukan hanya reseptif dalam bentuk menyimak, akan tetapi siswa juga dituntut untuk produktif dalam bentuk menulis hasil identifikasi dalam bahasa yang baik dan benar
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di berbagai jenjang pendidikan selama ini sering diaggap kurang penting dan dianaktirikan oleh para guru, apalagi pada guru yang pengetahuan dan apresiasi sastranya rendah. Hal ini menyebabkan mata pelajaran yang idealnya menarik dan besar manfaatnya bagi para siswa tersebut disajikan hanya sekadar memenuhi tuntutan kurikulum, kering, kurang hidup, dan cenderung kurang mendapat tempat di hati siswa karena guru yang kurang kreatif dalam memilih media pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak efektif. Pembelajaran efektif dapat dicapai jika mampu memberikan pengalaman baru, membentuk kompetensi peserta didik dan menghantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Sejalan dengan teori Slavin (1984) yaitu semakin kecil tingkat kesalahan  yang dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran yaitu semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran
Kurangnya ketertarikan siswa terhadap materi drama terlihat pada hasil belajar siswa, karena pada kenyataannya hanya sebagian kecil siswa mendapat nilai yang kompeten. Kemungkinan disebabkan oleh media yang masih bersifat tradisional atau kurang tepat digunakan pada materi drama. Oleh karena itu, penulis tergugah untuk meneliti bagaimana cara mengefektifkan pembelajaran drama melalui media audio visual agar tercapai tujuan pembelajaran. Peneliti memilih media audio visual untuk digunakan dalam penelitian ini, karena peneliti menganggap bahwa dengan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran drama akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Dengan menggunakan media audio visual penulis berharap siswa dapat tertarik, antusias, dan termotivasi jika menggunakan model pembelajaran yang bersifat rekreatif yaitu menonton drama rakyat yang bertemakan budaya lokal Mandar dengan judul Peputiq Cina oleh Adel Tambono.
Drama yang berjudul Peputiq Cina, penulis pilih sebagai pokok pembahasan dalam materi tersebut karena pada jaman sekarang ini siswa lebih tertarik menonton sinetron, film Korea, film India, dan film Barat. Sabagai warga masyarakat Sulawesi Barat khususnya suku Mandar, perasaan miris melihat kenyataan yang ada, yakni generasi penerus bangsa lebih mencintai budaya barat daripada budaya lokal. Oleh karena itu, melalui pembelajaran sastra peneliti memilih drama Peputiq Cina secara tersirat memperkenalkan budaya lokal agar siswa mempunyai pengetahuan mengenai budaya yang ada di lingkungannya.
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pembelajaran berbasis media audio visual. Karlina (2017) mengkaji Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Naskah Drama hasil menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama setelah digunakannya media audio-visual pada siswa kelas XI IPS 1 MAN Cijantung. Namun, belum ada yang meneliti cara mengidentifikasi alur, babak, konflik dan penokohan drama berbasis media audio visual khususnya drama Peputiq Cina. Dengan demikian, penelitian ini berjudul Keefektifan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Drama pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Majene.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminah dari Teknologi Pendidikan FKIP Untan, Pontianak tahun 2017 Dengan judul Pengembangan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Keterampilan Menulis Puisi. Ada pun hasil yang diperoleh dari penelitian Aminah adalah bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis puisi merupakan pembelajaran yang bermakna. Peneliti menyarankan agar media audio visual dikembangkan lagi untuk kompetensi dasar yang berbeda pada mata pelajaran bahasa Indonesia. (Aminah, dkk: 2017).
Penelitian Aminah tentunya berbeda dengan penelitian ini karena menganalisis tentang bagaimanakah pengembangan media audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk keterampilan menulis puisi? Sedangkan dalam penelitian ini akan menganalisis bagaimanakah keefektifan media audio visual dalam pembelajaran mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama peputiq cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene?
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh  Muttalib tahun 2015 yang berjudul Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran  Berbasis Audio Visual Dalam Menyusun Teks Puisi  Siswa Kelas VII SMP Negeri I Tinambung. Hasil analisis menunujukkan keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual dalam kemampuan menulis puisi dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung (5,445) > t tabel (2,04) dengan kata lain, H1 diterima atau penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual terbukti efektif dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri I Tinambung. Penelitian Muttalib memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Objek dalam penelitian Muttalib adalah menulis puisi, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah menyimak drama.
Penelitian ini secara spesifik mengambil fokus penelitian yang berbeda dengan penelitian relevan yang telah disebutkan sebelumnya. Penelitian ini berjudul “Keefektifan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Majene”. Dalam penelitian ini, materi drama kelas XI buku pelajaran bahasa dan sastra Indonesia Kurikulum 2013 revisi untuk SMA terbitan Kemendikbud sebagai materi pada objek penelitian karena belum pernah ada yang melakukan penelitian tentang Keefektifan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Majene. Oleh karena itu, peneliti menganggap penelitian ini penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengajar untuk pemilihan media pembelajaran yang tepat khususnya dalam materi pembelajaran drama.


METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena peneliti akan membandingkan bagaimana kemampuan siswa mengidentifikasi alur, babak, konflik, dan penokohan drama dengan menggunakan media audio dan siswa yang mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama dengan menggunakan media audio visual. Menurut Sugiyono (2015:14) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau teknik tertentu, teknik pada pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random sampling, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. penelitian ini menggunakan desain Randomized Pretest-Posttest Comparation Group Desig. Desain merupakan desain perbandingan antara dua kelompok eksperimen yang membandingkan tes awal dan tes akhir pada setiap kelas eksperimen. Dalam desain ini terdapat dua kelas eksperimen. Kelompok A dan kelompok B. Perlakuan pada kelompok A dengan menggunakan media audio () sedangkan perlakuan pada kelompok B menggunakan media audio visual ().
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat pengumpul data (instrumen) yang menghasilkan data numerik (angka). Instrumen penelitian dalam bentuk tes berupa pertanyaan  dan lembar kerja. Menurut Sani (2018: 102) sesuai dengan tujuan penelitian, diadakan pengumpulan data dengan pretest dan posttest yang berupa tes. Tes yang digunakan berupa pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan subjek penelitian. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono 2015:14)
	Data dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil pembelajaran antara penggunaan media audio (kelompok kontrol) dan penggunaan media audio visual dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina dengan menggunakan media audio visual (kelompok eksperimen) pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene.
HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang tercakup pada penelitian mengenai penggunaan media audio visual dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama siswa kelompok X1 SMA Negeri 1 Majene ini, yaitu: (1) deskripsi kemampuan mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina dengan menggunakan media audio pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene; (2) deskripsi kemampuan mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene; (3) Membuktikan efektifitas media audio visual dalam pembelajaran mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene 
	Dari hasil penelitian tersebut, Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat diidentifikasikan temuan yang bermakna dalam penelitian ini. Temuan ini akan dibahas selanjutnya dengan memberikan interpretasi dan menghubungkan dengan teori-teori yang ada serta penelitian-penelitian sejenis lainnya. 
Temuan pertama, hasil belajar pada penggunaan media audio pada kelompok kontrol dalam pembelajaran mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene adalah nilai rata-rata pada tes awal (sebelum mengguanakan media audio) hanya 70,21  dan nilai rata-rata pada tes akhir (setelah mengguanakan media audio) adalah 76.55. Peningkatan nilai tersebut sebesar 9,03%. Data tersebut menunjukkan adanya perubahan nilai yang signifikan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis media audio dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina.
Temuan kedua, hasil belajar pada kelompok eksperimen setelah menggunakan media audio visual dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada pretest hanya 70,85 dan nilai rata-rata pada posttest adalah 88,55 peningkatan nilai tersebut sebesar 24,98%. Data tersebut menunjukkan bahwa kenaikan nilai pada pretest dan posttest dalam  mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan.
Temuan ketiga, sejalan dengan teori R. Slavin (1984), mengusulkan empat model instruksi efektif yang berfokus pada elemen yang dapat diubah dari model pembelajaran sekolah. Elemen yang dimaksud adalah QAIT (Quality, Appropriate Levels of Intruction/Accuracy, Incentive, and Time). Setelah dianalisis sesuai dengan teori R. Slavin, hasil temuan yang teridentifikasi adalah penggunaan media audio visual (eksperimen) lebih efektif dari segi kualitas mencapai nilai rata-rata 88.55 berada pada kategori tinggi. Begitu pun dari segi durasi waktu yaitu berdurasi hanya rata-rata 33 menit 76 detik. Sedangkan, penggunaan media audio (kontrol)  hanya mendapat nilai rata-rata 76.55 dan dari segi durasi waktu siswa membutuhkan durasi rata-rata 40 menit 39 detik. Segi kuantitas dan  intensitas tidak menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Lebih lanjut dijelaskan mengenai pembuktiktian keefektifan media audio visual dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene, diperoleh nilai p-value < 0,001 yang jauh lebih kecil dari nilai α = 5% dan nilai  thitung =6,053  nilai ttabel =2,00. hal ini menunjukkan bahwa tidak cukup alasan untuk menerima hipotesis nol dengan konsekuensi harus menerima hipotesis alternative (H1) yang berarti bahwa terdapat perbedaan nilai posttest siswa dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina yang menggunakan media audio (kelompok kontrol) dengan yang menggunakan media audio visual (kelompok eksperimen) pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene. Berdasarkan hasil analisis data,  diketahui bahwa rata-rata nilai posttest kelompok yang menggunakan audio visual lebih besar dibandingan dengan kelompok siswa yang menggunakan media audio. 
Lebih jauh, peneliti mendapatkan gambaran langsung sewaktu penelitian dilakukan, yakni penggunaan media audio visual dapat memotivasi dan mengefektifkan pembelajaran dalam mengidentifikasi unsur intrinsik drama.  Peneliti melihat, sewaktu menggunakan media pembelajaran audio visual, selain efektif memancing minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, media pembelajaran audio visual juga mampu memberikan semacam otoritas bagi siswa dalam memilih media pembelajaran sesuai minat mereka dan berpeluang memperkaya kreatifitas guru dalam menyajikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang lebih variatif seperti media audio visual. Media pembelajaran audio visual dapat dilihat sekaligus didengar.
Mengacu pada temuan pertama, kedua, dan ketiga, serta uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang keefektifan media audio visual dalam mengidentifikasi alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene dapat memaksimalkan hasil belajar dalam pembelajaran drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene.

PENUTUP
Hasil penelitian Keefektifan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Drama pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Majene yaitu penulis dapat menyimpulkan bahwa penggunaan media audio visual memudahkan siswa memunculkan ide-ide kreatif baik dalam penggunaan diksi maupun menentukan alur, babak, konflik, penokohan, dan amanat drama Peputiq Cina siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majene pada pembelajaran drama. 
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